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Abdul Hakim; Implementasi Ihdad Bagi Wanita yang Ditinggal Mati Suami 

(Studi Kasus BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan), di bawah bimbingan (I): Dr. 

H. Fathurrahman Azhari, M.H.I. dan (II): Dr. H. Jalaluddin, M.Hum., pada 

Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2021. 

 

Kata Kunci: Ihdad, Implementasi 

 

Pada dasarnya ihdad merupakan salah satu bagian dari syariat islam yang 

berarti larangan, orang yang berihdad memiliki larangan untuk berhias dan 

memakai wewangian, dalam menjalankan ihdad diberikan waktu empat bulan 

sepuluh hari. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi 

Ihdad, pemahaman dan problemnya pada wanita mustahik BAZNAS Provinsi 

Kalimantan Selatan di Banjarmasin, 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian hukum tipe Empiris dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu pencarian fakta dengan cara 

menggambarkan secara tepat sifat-sifat individu, keadaan, gejala atau kelompok 

tertentu, atau untuk menentukan ada tidaknya hubungan antara suatu gejala 

dengan gejala lain dalam masyarakat. Pendekatan ini digunakan untuk menelaah 

implementasi Ihdad, pemahaman, dan masalah yang dihadapi dalam 

mengimplementasikan ihdad. Data dalam penelitian ini merupakan data primer, 

yaitu data yang diperoleh langsung dari responden, berupa informasi tentang 

implementasi dan pemahaman tentang Ihdad. Dengan mustahik BAZNAS sebagai 

responden, yaitu orang yang memberikan secara langsung informasi berkenaan 

dengan implementasi ihdad Bagi Wanita Yang Ditinggal Mati Suami. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Kesepuluh responden 

mengimplemantasikan syariat Iddah, namun hanya lima dari sepuluh responden 

yang mengimplementasikan ihdad, itupun belum sempurna, karena mereka tidak 

memahami yang diimplementasikannya adalah ihdad. Terdapat satu di antara lima 

responden yang hanya mengimplementasikan iddah, tidak mengetahui bahwa 

yang diimplementasikannya adalah Iddah. Mengimplementasikan iddah dan ihdad 

karena diberitahu oleh orang tua, dan tetangga karena kebiasaan dalam 

masyarakat. 



ABSTRACT 

vi 

 

 

 

Abdul Hakim; Implementation of Ihdad for Women Left by Their Husbands 

(Case Study of BAZNAS South Kalimantan Province), under the supervision of (I): 

Dr. H. Fathurrahman Azhari, M.H.I. and (II): Dr. H. Jalaluddin, M.Hum., at the 

Postgraduate Program of UIN Antasari Banjarmasin, 2021. 

 

Keywords: Ihdad, Implementation 

 

Basically, Ihdad is a part of Islamic Shari'a which means a prohibition, 

people who are in ihdad have a prohibition on decorating and wearing fragrances, 

in carrying out Ihdad they are given four months and ten days. The problem in this 

research is how to implement Ihdad, its understanding and problems in mustahik 

women at BAZNAS, South Kalimantan Province in Banjarmasin, 

This research is included in the empirical type of legal research using a 

descriptive approach, namely finding facts by accurately describing the 

characteristics of individuals, circumstances, symptoms or certain groups, or to 

determine whether there is a relationship between a symptom and other symptoms 

in society. This approach is used to examine the implementation of Ihdad, 

Understanding, and Problems encountered in implementing Ihdad. The data in this 

study are primary data, namely data obtained directly from respondents, in the 

form of information about the implementation and understanding of Ihdad. With 

Mustahik Basnaz as a respondent, namely the person who directly provides 

information regarding the implementation of Ihdad for Women Who Die Left by 

their Husbands. 

The results of this study indicate that the ten respondents implemented the 

Iddah sharia, but only five out of ten respondents implemented ihdad, and even 

then it was not perfect, because they did not understand that what was 

implemented was ihdad. There is one in five respondents who only implement 

iddah, not knowing that what is being implemented is iddah. Implement iddah and 

ihdad because they are told by parents, and neighbors because of habits in society. 
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Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan tesis ini adalah 

pedoman Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama 

Meneri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan 
 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif A Tidak ا 1

dilambangkan 

 Ba B Be ب 2

 Ta T Te ت 3

 Tsa Ts Ts ث 4

 Jim J Je ج 5

 Ha H Ha (dengan titik ح 6

di bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ 7

 Dal D De د 8

 Dzal Dz Dz ذ 9

 Ra R Er ر 10

 Zai Z Zet ز 11

 Sin S Es س 12

 Syin Sy Es dan ye ش 13

 Shad Sh Es dan ha ص 14

 Dhad Dh De dan ha ض 15

 Tha Th Te dan ha ط 16

 Zhaa Zh Zet dan hà ظ 17

 ain ‘ Koma terbalik di‘ ع 18

atas 

 Ghain Gh Ge dan ha غ 19

 Fa F Ef ف 20
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 Qaf Q Ki ق 21

 Kaf K Ka ك 22

 Lam L El ل 23

 Min M Em م 24

 Nun N En ن 25

 Waw W We و 26

 Ha H Ha ه 27

 Hamzah ‘ Apostref ء 28

 Ya Y Ye ي 29

 

B. Vokal 

Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

No Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا 1

 Kasrah I I اِ  2

 Dhammah U U اِ  3

 

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

No Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya AI A dan I ي 1

2  ِِ  Fathah dan wau AU A dan U و 

 

Catatan: 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap 

2. Vokal panjang (mad) ; 

Fathah (baris di atas) di tulis â, kasrah (baris di bawah) di tulis î, serta 

dammah (baris di depan) ditulis dengan û. 

3. Kata sandang alif + lam (ال) apabila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis 
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al, Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan 

huruf yang mengikutinya. 

4. Ta’ marbûthah (ة ) apabila terletak diakhir kalimat, ditulis h, apabila 

ditengah kalimat ditulis t. 

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya. 
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